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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

 Penelitian ini mengunakan tipe survey deskriftif, yakni menggambarkan 

kenyataan yang ditemui dilapangan secara apa adanya. Penggunaan metode ini 

bertujuan untuk mengukur secara cermat mengenai Dampak mengakses 

pornografi melalui telpon genggam (mobile Phone) terhadap remaja (studi kasus 

Sekolah Menengah Pertama X di pekanbaru) dengan menggunakan analisa 

kuantitatif melalui pengambaran sistematis dan menghimpun fakta-fakta yang ada. 

Survey dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpul dari sampel yang 

mewakili seluruh populasi. 

 

B. Lokasi Penelitian 

  Sesuai dengan permasalahan yang ada. maka penelitian ini dilakukan di 

SMPNegeri Xyang berada di Pekanbaru, dengan alasan sekolah ini merupakan 

sekolah menengah pertama yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai. 

 

C. Populasi dan Sampel 

  Yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

objek penelitian yakni Kepala Sekolah, Guru Bimbingan Konseling dan Siswa  

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel III. I Keadaan Populasi dan Sampel Penelitian  

No Sub Populasi Jumlah Persentase 

Populasi Sampel 

1. 

2.  

 

Kepala Sekolah 

Guru Bimbingan Konseling 

1 

1 

 

1 

1 

 

100 % 

100% 

  Jumlah 2 2 100% 

Sumber : SMP Negeri X Pekanbaru, Tahun 2018 

 

Kemudian populasi penelitian untuk siswa di SMP Negeri X Pekanbaru, 

yang terdiri dari199 orang jumlah siswa dari 5 kelas, yaitu dapat dilihat pada table 

berikut ini : 

Tabel 3.1. Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri X Pekanbaru  

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII 1 40 

2 VIII 2 40 

3 VIII 3 40 

4 VIII 4 40 

5 VIII 5 39 

Jumlah 199 

Sumber : SMP Negeri X Pekanbaru,2018 

 

D. Teknik Penarikan Sampel 

  Penarikan sampel untuk seluruh populasi yang ada di SMP Negeri X 

Pekanbarudilakukan secara sensus mengingat populasi kecil dan mudah 

dihubungi. 
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E.  Jenis dan Sumber Data 

 1. Data Primer yaitu data utama yang diperoleh secara langsung dari 

responden dimana data-data tersebut meliputi : Dampak mengakses 

pornografi melalui telpon (mobile phone) genggam terhadap remaja (studi 

kasus Sekolah Menengah Pertama X di pekanbaru). 

 2. Data skunder yaitu data pelengkap yang menyangkut dengan gambaran 

SMP Negeri X Pekanbaru, uraian tugas. Data ini diperoleh dari data yang 

ada di Kantor SMP Negeri X Pekanbaru. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

  Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik berikut: 

 1. Observasi yaitu melakukan pegamatan langsung di lapangan terhadap 

objek penelitian yang berkaitan dengan dampak penggunaan pornografi 

melalui telpon genggam (mobile phone) terhadap remaja (Studi Kasus 

Sekolah Menengah Pertama X di pekanbaru). 

 2. Kusioner atau angket yaitu menyusun daftar pertanyaan secara tertulis 

sesuai pokok permasalahan penelitian yang disebarkan kepada responden 

terpilih untuk diisi berdasarkan alternatif jawaban yang ada, 

 3. Wawancara yakni proses tanya-jawab langsung secara lisan dengan pihak 

aparat SMP Negeri X Pekanbaru dengan berpedoman pada daftar 

pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya 
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G. Teknik Analisa Data 

  Analisa data penelitian ini merupakan proses penelaah, pengelompokan, 

data dari hasil pengumpulan data dengan tujuan untuk menyusunnya menjadi 

sebuah kesimpulan atau temuan penelitian. Selanjutnya, data digunakan untuk 

mendeskripsikan secara cermat dan mendalam, untuk melihat segala persoalan 

menyangkut realitas dan fenomena Dampak Mengakses Pornografi Melalui 

Telpon Genggam (mobile phone) Terhadap Remaja. 

Dalam mengukur dampak mengakses pornografi melalui telpon genggam 

(mobile phone) terhadap remaja.yang dinilai dari angket menggunakan skala likert 

sebagai alat ukur. Skala Likert menilai sikap dengan cara menanyakan responden 

untuk menunjukkan tingkat atau derajat SL=Selalu, SR= Sering, KD= Kadang-

kadang, JR= Jarang, TP=Tidak pernah, melalui pernyataan atau pertanyaan 

kepada responden baik berbentuk postif ataupun negatif untuk kemudian mereka 

memilih di antara pernyataan atau pertanyaan mana yang paling mendekati 

kecocokan jawaban dengan pilihan sikap mereka. 

Berikut ini adalah skor penilaian untuk kisi-kisi angket yang menggunakan 

skala likert: 

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang  3 3 

Jarang 2 4 

Tdak pernah  1 5 
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Untuk melihat perbandingan antara dua metode peneliti menggunakan 

rumus t hitung maka perlu dicari tahu nilai rata-rata dari hasil kuisioner dengan 

menggunakan persentase berikut ini: 

n

X
X




 

Keterangan:  

X = Rata-Rata  

∑X = Jumlah X 

N = Jumlah informan 
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